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ABSTRACT 

The tri-spine horseshoe crab Tachypleus tridentatus is one of marine benthic animals inhabiting East 

Balikpapan coastal waters. Information on horseshoe crab population in the location is still limited and 

IUCN broadly classifies the crab in deficient data category. This study was aimed at elucidating the 
taxonomic certainty genetically and distribution of T. tridentatus in coastal waters of East Balikpapan. 

The crabs were collected by local gear of fisherman (dogol – a trawl like fishing-gear and gill net) in the 

Teritip and Manggar areas, each at a distance of 1 and 2 miles from coastline. Collecting takes place 
between January to March 2018 at different moon phases, location, number and morphological 

characters of the crabs was recorded and blood was taken from some individuals. Primary morphological 

characters in the form of triangular shape of telson and abundant tiny spines on ophisthosoma, 

genetically ascertained that the collected crab is T. tridentatus. Most of these crabs found was adult and 
randomly dispersed; with the width of prosoma ranged from 22.5 to 30.5 cm for males and 28.5 to 37.5 

cm for females. The highest number of crab was found in the Teritip area and in the third quarter moon 

phase. This study reinforce the certainty of T. tridentatus in the study site with easily recognized 
morphological characters and the connectivity with other sites around Eastern Balikpapan waters. 

 

Keywords: chelicerata, molecular analysis, marine benthic animal, Kalimantan, population 

 
ABSTRAK 

Belangkas Tachypleus tridentatus adalah salah satu hewan bentik laut yang menghuni perairan pesisir 

Balikpapan Timur. Informasi tentang populasi belangkas di lokasi masih terbatas, dan IUCN secara 

luas mengklasifikasikannya dalam kategori data deficient. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
kepastian taksonomi secara genetik dan sebaran T. tridentatus di perairan pesisir Balikpapan Timur. 

Belangkas diperoleh menggunakan alat tangkap nelayan setempat (dogol - sejenis pukat dan jaring 

insang) di daerah Teritip dan Manggar, masing-masing pada jarak sekitar 1 dan 2 mil dari garis pantai. 
Pengambilan belangkas dilakukan mulai Januari hingga Maret 2018 pada fase bulan berbeda. 

Belangkas yang tertangkap dihitung dan dicatat lokasi penangkapannya serta diamati karakter 

morfologinya untuk analisis sebaran dan sebagian belangkas diambil darahnya untuk analisis 

kepastian taksonomi dengan menggunakan penanda gen CO1. Karakter morfologi utama berupa telson 
yang berbentuk segitiga dan duri kecil yang banyak terdapat pada ophisthosoma, secara genetis 

menunjukkan bahwa jenis yang dikumpulkan adalah T. tridentatus. Sebagian besar belangkas yang 

ditemukan di lokasi penelitian adalah belangkas dewasa yang menyebar secara acak, dengan lebar 
prosoma berkisar antara 22,5 hingga 30,5 cm untuk jantan dan 28,5 hingga 37,5 cm untuk betina. 

Jumlah belangkas terbanyak ditemukan di daerah Teritip dan berdasarkan fase bulan terjadi pada 

kuarter ketiga. Penelitian ini menguatkan kepastian adanya jenis T. tridentatus di lokasi penelitian 

dengan ciri yang mudah dikenali serta konektivitas pergerakan T. tridentatus ke lokasi lain di sekitar 
perairan Balikpapan Timur.  

 

Kata kunci: chelicerata, analisis molekuler, hewan bentik laut, Kalimantan, populasi 
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I.! PENDAHULUAN 

 

Belangkas merupakan anggota filum 

arthropoda, subfilum chelicerata, kelas 

merostomata, subkelas xiphosura, ordo 

xiphosurida, dan famili limulidae. Terdapat 

empat spesies Belangkas yang dijumpai 

hidup di dunia, yaitu Limulus polyphemus 

Linnaeus 1758, hanya terdapat di sepanjang 

pantai Atlantik Amerika Utara dan Teluk 

Mexico (21°-44° LU dan 68°-90° BB), 

sedangkan tiga spesies lainnya hanya 

terdapat di Asia (Indo Pasifik): Tachypleus 

gigas (Muller, 1785), T. tridentatus, dan 

Carcinoscorpius rotundicauda (Lattreille 

1802), dengan sebaran geografis di 6° LS - 

31° LU dan 90°-125° BT (Sekiguchi and 

Shuster, 2009). Secara umum, ketiga jenis 

belangkas Asia dapat ditemukan di 

Indonesia, meskipun pada beberapa perairan 

hanya ditemukan satu atau dua jenis saja 

(Sato and Soji, 1993; Nishida and Koike, 

2009; Sekiguchi and Shuster, 2009; Gauvry, 

2015; Meilana, 2015; Anggraini et al., 2017; 

Mashar et al., 2017; Sumarmin et al., 2017; 

John et al., 2018; Vestbo et al., 2018). 

Ketiga jenis belangkas tersebut 

ditetapkan sebagai satwa yang dilindungi 

berdasarkan  Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa serta 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.20/ 

MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018, tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

Botton et al. (2015) menjelaskan bahwa 

keberadaan ketiga spesies Asia dalam 

kategori IUCN adalah data deficient. 

Pencantuman taksa dalam kategori ini 

menunjukkan bahwa diperlukan lebih banyak 

informasi tentang populasinya. 

Informasi populasi Belangkas di 

Indonesia serta beberapa negara lain seperti 

India, Hongkong dan Mexico masih terbatas, 

basis data yang diperlukan untuk menduga 

status populasi belum dikumpulkan dan 

belum ada tindakan monitoring yang 

memadai. Sumber utama informasi tentang 

status populasi berasal dari cerita, bukan 

berasal dari informasi ilmiah (Berkson et al., 

2009). Pada dekade terakhir, studi tentang 

belangkas Asia terus meningkat di Jepang, 

China dan India (Botton et al., 2015), 

sedangkan di Indonesia masih terbatas, 

terutama untuk jenis T. tridentatus, yaitu 

distribusi di pantai utara Jawa dan selatan 

Madura (Meilana, 2015; Mashar et al., 2017) 

serta morfometri di pantai utara Jawa, serta 

Sungai Nipah dan Air Bangis Sumatera Barat 

(Meilana, 2015; Sumarmin et al., 2017). 

Perairan pesisir Balikpapan Timur sebagai 

salah satu lokasi yang diketahui keberadaan 

T. tridentatus belum memiliki informasi 

lebih lanjut tentang spesies tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan 

kepastian taksonomi secara genetik serta pola 

sebaran spesies tersebut.  

 

II.! METODE PENELITIAN 

 

2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Januari 

hingga Maret 2018 di perairan Kota 

Balikpapan (Gambar 1). Bagian barat perairan 

Kota Balikpapan merupakan perairan Teluk 

Balikpapan yang berbatasan dengan 

Kabupaten Penajam Paser Utara sedangkan di 

bagian timur dan selatan merupakan perairan 

Selat Makassar. Lokasi penelitian meliputi 

wilayah penangkapan ikan oleh nelayan di 

pesisir timur dan selatan Kota Balikpapan 

dengan basis pendaratan ikan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Manggar, Kecamatan 

Balikpapan Timur Kota Balikpapan.  

Lokasi penelitian dibagi menjadi 

empat kelompok pengamatan, yaitu 1 mil di 

perairan Teritip (T1), 1 mil di perairan 

Manggar (M1), 2 mil di perairan Teritip (T2) 

dan dua 2 mil di perairan Manggar (M2). 

Lokasi 1 mil mewakili kedalaman 5-10 m 

sedangkan lokasi 2 mil mewakili kedalaman 

10-20 m. Lokasi perairan Teritip memiliki 

karakter pesisir yang banyak ditumbuhi 

mangrove dan bersubstrat pasir berlumpur 

sedangkan di pesisir perairan Manggar sudah 

banyak dilakukan pembangunan, sedikit 
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Tabel 2. Jumlah rata-rata (individu) T. tridentatus yang tertangkap pada fase bulan berbeda. 

 

 Kuarter I Purnama Kuarter III Bulan baru 

Total  11,5 ± 0,7a,b 12,5 ± 2,1a,b 16,5 ± 2,1a 7 ± 2,8b 

Betina 7,5 ± 0,7       5,5 ± 2,1     9 ± 0,0 4 ± 2,8 

Jantan   5 ± 1,4    7± 4,2  7,5 ± 2,1  3± 0,0 

Keterangan: Tanda superskrip menunjukkan perbedaan signifikan pada ! = 0,05 (Fisher's 

Least Significance Difference Test/LSD Test). 

 

perbedaan yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 95%, baik untuk betina maupun 

jantan yaitu dengan nilai P berturut-turut 0,81 

dan 0,64. 

Pola sebaran T. tridentatus berdasar-

kan perhitungan indeks dispersi Morisita 

untuk lokasi T1, T2 dan M2 disajikan pada 

Tabel 3. Nilai indeks Morisita di ketiga 

lokasi lebih besar daripada satu memiliki arti 

sebaran mengelompok, namun berdasarkan 

uji lanjut chi-square diperoleh nilai !"#
 

hitung lebih kecil dari !"#
 

tabel, sehingga 

pola sebaran T. tridentatus pada ketiga lokasi 

tersebut adalah acak. 

 

Tabel 3. Pola sebaran T. tridentatus di  

              perairan Balikpapan Timur. 

 

Lokasi 
Indeks 

Morisita 

!"#
 

hitung 

!"#
 

tabel 

Pola 

sebaran 

T1 1,4 3,2 6,0 Acak 

T2 2,2 4,2 6,0 Acak 

M2 1,4 2,5 6,0 Acak 

Keterangan: lokasi M1 tidak dapat dihitung  

                     berdasarkan data yang tersedia. 

 

3.2.! Pembahasan 

3.2.1.! Kepastian Taksonomi  

Analisis molekuler terhadap sampel 

darah T. tridentatus menggunakan sekuen 

gen CO1 dan mensejajarkannya dengan 

database pada situs NCBI memberikan 

kepastian taksonomi, bahwa sampel tersebut 

memiliki kedekatan genetik dengan database 

T. tridentatus (kode akses EF460846.1, 

JQ739210.1, FJ860267.1, dan U09387.1 

masing-masing sebesar 99%). Perbedaan 1% 

untuk individu pada filum arthropoda masih 

menunjukan jenis yang sama (Hebert et al., 

2003). Komposisi basa nukleotida yang 

diperoleh mirip dengan jenis T. gigas di 

perairan pantai utara Jawa yang lebih banyak 

memiliki basa nukleotida A dan T yang 

ikatannya lemah dibandingkan C dan G yang 

ikatannya kuat, sehingga spesies ini memiliki 

kemungkinan mutasi gen yang lebih besar 

(Meilana et al., 2016).  

Hasil penelitian ini memastikan 

beberapa ciri morfologi yang diamati pada 

saat penelitian, yaitu bentuk melintang ekor 

membentuk bangun segitiga dan memiliki 

duri-duri, bagian punggung opithosoma 

memiliki duri-duri kecil yang jumlahnya 

relatif banyak, dan bentuk frontal margin 

prosoma jantan memiliki lekukan (Gambar 

6). Berdasarkan hasil tersebut, ciri utama 

morfologi tersebut dapat dijadikan kriteria 

untuk membedakan jenis T. tridentatus 

dengan jenis lainnya, khususnya T. gigas. 

Ciri jumlah duri pada bagian ujung 

opisthosoma tidak mutlak dijadikan kriteria 

penentuan jenis T. tridentatus karena kedua 

jenis Tachypleus tersebut dapat memiliki 

jumlah duri yang sama. Hasil ini juga dapat 

menjadi bahan dasar studi keragaman genetik 

yang diperlukan untuk pengelolaan sumber-

daya belangkas sebagaimana dijelaskan 

Soewardi, 2007 bahwa fase pertama dalam 

deskripsi keragaman genetik adalah ke-

tepatan identifikasi jenis.  

Informasi genetik T. tridentatus di 

Indonesia masih terbatas sehingga 

pembandingan kekerabatan dilakukan dengan 

lokasi di luar Indonesia, yaitu berdasarkan 

database NCBI kode akses U09387.1 di 

lokasi Jepang, FJ860267.1 di lokasi China, 

JQ739210.1 di lokasi Korea dan EF460846.1 

di lokasi Malaysia (Avise et al., 1994; Baek 





Erwyansyah et al. 

Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 10, No. 3, Desember 2018 555 

berukuran dewasa (Almendral and Schoppe, 

2005). Pada penelitian di Balikpapan Timur 

ini, ukuran yang ditemukan lebih kecil 

dibandingkan di lokasi Air Bangis, Sungai 

Nipah dan Tanjung Limau, namun lebih 

besar dibandingkan di lokasi Hongkong, 

Tawau, Inderasabah, Kujushima dan 

Kitakyushu (Tabel 3).  

Awal hipotesa sebaran individu T. 

tridentatus, diduga ketika bulan purnama dan 

bulan baru terjadi pergeseran jumlah individu 

yang ditemukan, yaitu lebih banyak pada 

jarak 1 mil daripada 2 mil sebagai bukti 

adanya pergerakan untuk kegiatan 

reproduksi. Namun pada penelitian ini, 

perbedaan jumlah individu pada kedua lokasi 

tersebut tidak signifikan. Perbedaan yang 

dapat diamati yaitu pada daerah Teritip lebih 

banyak ditemukan T. tridentatus dibanding-

kan daerah Manggar. Pesisir daerah Teritip 

merupakan Daerah Perlindungan Mangrove 

dan Laut (DPML), relatif sedikit aktivitas 

penangkapan ikan dibandingkan daerah 

Manggar yang merupakan pusat aktivitas 

nelayan di Balikpapan Timur. Perbedaan 

sebaran juga dapat diamati berdasarkan 

perbedaan fase bulan, yaitu pada kuarter III 

lebih banyak daripada bulan baru meskipun 

secara parsial baik berdasarkan jenis kelamin 

tidak berbeda. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa adanya perbedaan 

jumlah individu antara fase bulan berbeda 

namun tidak terdapat perbedaan antar 

kedalaman mengindikasikan adanya per-

gerakan T. tridentatus pada bulan baru ke 

lokasi lain. Belangkas pada umumnya me-

rupakan organisme yang aktif bergerak dan 

memiliki kemampuan bergerak yang 

memadai untuk rentang yang luas serta tidak 

hanya untuk melakukan reproduksi (Rudloe, 

1985, Sekiguchi and Shuster, 2009; Hsieh 

and Chen, 2009; Wada et al., 2016). Rudloe 

(1985) menyatakan bahwa perubahan fase 

bulan mempengaruhi pergerakan belangkas. 

Dikatakan bahwa pengaruh tersebut adalah 

pertama, terkait dengan pola belangkas untuk 

bertahan hidup pada kedalaman tertentu 

akibat perubahan tinggi pasang surut air laut 

yang mempengaruhi kedalaman. Kedua, 

mempengaruhi pergerakan untuk melakukan 

reproduksi. Yang et al. (2009) menyampai-

kan bahwa penyebaran individu dewasa 

dapat menjadi salah satu faktor penting 

dalam rangka mempertahankan aliran 

genetik, dan berdasarkan hasil penelitian ini, 

tampaknya aliran genetik pada populasi 

T. tridentatus masih mungkin terjadi karena 

adanya pergerakan ke luar lokasi penelitian. 

 

Tabel 3. Perbandingan rata-rata ukuran T. tridentatus. 

  

Lokasi 

Lebar Prosoma  

(cm) 

Betina Jantan 

Air Bangis, Indonesia 40,0±1,1 32,4±1,3 

Sungai Nipah, Indonesia 38,8 34,1±0,2 

Tanjung Limau, Malaysia 37,0±2,4 30,9±1,9 

Balikpapan Timur, Indonesia 34,2±2,0 26,2±2,0 

Hongkong 32,9 (26,5-36,7) 26,1 (23,7-30,8) 

Tawau, Sabah, Malaysia 31,2±2,3 25,7±1,6 

Inderasabah, Malaysia 30,7±2,5 25,3±1,6 

Kujukushima, Jepang 29,8 (25,0-35,5) 25,3 (24-27) 

Kitakyushu, Jepang 28,1 (25,0-30,5) 24,3 (22,5-26,7) 

Keterangan:  Tanda kurung adalah kisaran; Sumber: (Chiu and Morton, 2003; Iwaoka and 

Okayama, 2009; Mohamad et al., 2016; Manca et al., 2017; Sumarmin et al., 

2017). 

 



Kepastian Taksonomi dan Sebaran Belangkas Tachypleus tridentatus . . . 

         http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt 556 

IV.! KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa secara genetik dapat 

dipastikan bahwa di perairan Balikpapan 

Timur terdapat jenis T. tridentatus. Ciri 

morfologi yang dapat digunakan untuk 

identifikasi jenis ini dengan mudah adalah 

bentuk melintang ekor membentuk bangun 

segitiga dan memiliki duri-duri, bagian 

punggung opithosoma memiliki duri-duri 

kecil yang jumlahnya relatif banyak, bentuk 

frontal margin prosoma jantan memiliki 

lekukan. Pada bulan Januari hingga Maret, 

perairan Balikpapan Timur merupakan 

tempat individu dewasa T. tridentatus yang 

berada pada kedalaman lebih dari 5 m 

dengan pola sebaran bersifat acak. Jenis ini 

lebih banyak tertangkap pada kuater III dan 

sedikit tertangkap pada bulan baru 

menunjukkan bahwa terdapat konektivitas 

pergerakan T. tridentatus ke lokasi lain di 

sekitar perairan Balikpapan Timur. 
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